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ABSTRAK 

 

Penyu hijau (Chelonia mydas) adalah salah satu spesies penyu yang termasuk dalam keluarga 

Cheloniidae. Kesesuaian habitat peneluran penyu hijau akan mendukung keamanan dan 

kelangsungan hidup penyu. Pantai Pangumbahan, Sukabumi merupakan salah satu habitat 

peneluran penyu hijau yang perlu dijaga kelestariannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik habitat dan penetasan semi alami telur penyu hijau di Pantai Pangumbahan, Sukabumi. 

Metode yang  digunakan adalah purposive sampling dengan teknik observasi dan survei lapangan. 

Hasil menunjukkan Pantai Pangumbahan merupakan habitat yang sesuai bagi penyu hijau, dengan 

lebar pantai berkisar antara 26-61 m dan kemiringan rata-rata 6,59%, suhu rata-rata 29℃, 

kelembaban rata-rata 47,17%. Pasir di pantai ini berukuran 0,150 mm, tergolong pasir halus, dengan 

pH rata-rata 7,0 yang termasuk kategori netral. Selain itu, vegetasi yang tumbuh di sekitar sarang 

peneluran meliputi pandan laut (Pandanus odorifer), rumput lari-lari (Spinifex littoreus), dan 

katang-katang (Ipomoea pes-caprae), yang berperan dalam menjaga kestabilan ekosistem pantai. 

Terdapat juga proses penetasan semi alami mencakup pengamatan dan relokasi, inkubasi telur, 

pemeliharaan sarang, pembongkaran sarang, rekapitulasi data dan pelepasan  tukik. Temuan ini 

memberikan kontribusi penting bagi pengelolaan konservasi penyu hijau, khususnya dalam 

optimalisasi teknik penetasan semi alami sebagai strategi pelestarian yang berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Chelonia mydas, Habitat, Konservasi, Pantai Pangumbahan, Proses penetasan 

 

ABSTRACT 

 

Green turtles (Chelonia mydas) are one of the sea turtle species belonging to the Cheloniidae family. 

The suitability of nesting habitats plays a crucial role in ensuring the safety and survival of green 

turtles. Pangumbahan Beach, located in Sukabumi, serves as one of the important nesting sites for 

green turtles and requires conservation efforts to maintain its ecological integrity. This study aims 

to identify the habitat characteristics and semi-natural hatching process of green turtle eggs at 

Pangumbahan Beach. The method used was purposive sampling, employing observation and field 

survey techniques. The results indicate that Pangumbahan Beach provides a suitable habitat for 

green turtles, characterized by a beach width ranging from 26 to 61 meters, an average slope of 
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6.59%, an average temperature of 29 ℃, and an average humidity of 47.17%. The sand size is 0.150 

mm, classified as fine sand, with a neutral pH of 7.0. Vegetation surrounding the nesting sites 

includes Pandanus odorifer, Spinifex littoreus, and Ipomoea pes-caprae, which contribute to the 

stability of the coastal ecosystem. The semi-natural hatching process observed includes monitoring 

and relocation, egg incubation, nest maintenance, nest excavation, data recording, and hatchling 

release. These findings provide valuable insights for green turtle conservation management, 

particularly in enhancing semi-natural hatching techniques as a sustainable strategy for species 

preservation.  

 

Keywords: Chelonia mydas, Habitat, Conservation, Pangumbahan Beach, Hatching Process 
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PENDAHULUAN  

Penyu laut termasuk ke dalam kelas Reptilia yang saat ini hanya tersisa tujuh spesies 

dari sekitar 30 spesies yang pernah tercatat secara historis. Enam spesies di antaranya hidup 

di perairan Indonesia (Yusra et al., 2022; Putriani et al., 2025). Penyu hijau (Chelonia 

mydas) menjadi sorotan konservasi karena statusnya sebagai spesies terancam punah 

(Endangered) menurut IUCN Red List (IUCN, 2024), dengan populasi yang terus menurun 

akibat kombinasi ancaman ekologis dan antropogenik. Faktor seperti abrasi pantai, kenaikan 

suhu pasir yang memengaruhi rasio jenis kelamin tukik (Winarto & Azahra, 2022), 

penggunaan alat tangkap tidak selektif, pencemaran cahaya, serta perburuan liar (Suryawan 

& Tehupeiory, 2023), menyebabkan penurunan populasi yang signifikan, termasuk di Pantai 

Pangumbahan yang mengalami penurunan sekitar 75 - 80% dalam rentang 2020  hingga 

2024 menurut wawancara dengan petugas konservasi lokal. Masalah ini menunjukkan 

urgensi perlindungan habitat peneluran sebagai fokus utama penelitian konservasi penyu 

hijau. 

Upaya mitigasi dilakukan melalui kebijakan nasional seperti Pasal 21 ayat (2) huruf e 

UU No. 5 Tahun 1990 yang melarang kepemilikan dan perdagangan telur penyu, diperkuat 

dengan PP No. 7 Tahun 1999 dan KEPMEN KP No. 65 Tahun 2022 tentang Rencana Aksi 

Nasional (RAN) Konservasi Penyu. Meskipun berbagai regulasi telah ditetapkan, praktik 

ilegal seperti pengambilan telur penyu masih menjadi tantangan serius dalam upaya 

konservasi. Untuk mengatasi hal ini, pendekatan zonasi konservasi yang diterapkan di 

kawasan Pantai Pangumbahan menjadi solusi yang relevan dan strategis. Zonasi 

memungkinkan pembagian wilayah berdasarkan tingkat perlindungan dan aktivitas yang 

diizinkan, sehingga pengawasan dapat difokuskan pada area rawan pelanggaran. Kawasan  

ini  terbagi ke dalam 3 zona, yaitu zona inti, zona penyangga, dan zona pelayanan. Zona 
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penyangga dan pelayanan berfungsi sebagai pelindung bagi zona inti, sekaligus mendukung 

kelangsungan upaya konservasi penyu secara berkelanjutan (Waworuntu & Herlambang, 

2019). Zona inti difokuskan untuk perlindungan penuh terhadap aktivitas peneluran, 

sementara Zona penyangga mencakup sekitar 35% aktivitas peneluran dan menjadi lokasi 

penerapan teknik penetasan semi alami serta pengawasan aktif (Fitri & Herawati, 2023). 

Strategi ini juga sejalan dengan target Sustainable Development Goals (SDGs) 14 tentang 

pelestarian ekosistem laut dan pengelolaan sumber daya kelautan secara berkelanjutan, yang 

menekankan pengelolaan wilayah konservasi berbasis ilmiah dan partisipasi (Sari et al., 

2020). 

Berdasarkan penelitian Pertiwi & Lathifah (2018), Pantai Pangumbahan Sukabumi 

memiliki karakteristik yang memenuhi sebagai habitat peneluran penyu hijau. Karakteristik 

ini berupa vegetasi Pandanus tectorius yang jumlahnya mayoritas, kemiringan pantai, 

ukuran pasir, serta kondisi abiotik yang mendukung habitat peneluran. Namun seiring 

berjalannya waktu, Pantai Pangumbahan juga semakin ramai oleh aktivitas antropogenik. 

Selain itu, ancaman predator alami serta upaya pencurian juga kerap kali terjadi (Lasmi & 

Cahyaningtias, 2021; Falih et al., 2025). Oleh karenanya perlu dilakukan monitoring kembali 

terkait karakteristik habitat peneluran penyu di Pantai Pangumbahan. Selain itu perlu 

ditambah mengenai optimalisasi teknis penetasan telur penyu karena masih minimnya data 

untuk hal ini. 

Secara teoretis, penyu hijau memilih habitat peneluran dengan karakteristik tertentu, 

seperti pantai landai yang jauh dari pasang, substrat pasir halus yang memudahkan 

penggalian sarang, pantai dengan kemiringan yang landai memiliki intrusi udara laut yang 

cukup jauh, sehingga sarang yang mendapatkan intrusi udara laut secara terus menerus dapat 

meningkatkan kelembaban sarang yang memicu terjadinya pembusukan telur (Afifah et al., 

2019). Upaya monitoring karakteristik habitat peneluran penyu merupakan bentuk awal 

tindakan konservasi. Konservasi berarti melindungi, melestarikan, serta memelihara daya 

dukung dan kemampuan lingkungan. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik habitat dan penetasan semi alami telur penyu hijau di Pantai 

Pangumbahan, Sukabumi. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama rentang waktu 24 Desember 2024 hingga 24 

Februari 2025. Lokasi penelitian mencakup habitat bertelur penyu hijau yang tersebar di area 

seluas 58,43 hektar, meliputi kawasan antara Kehutanan dan Pantai Cibuaya, serta wilayah 

konservasi Penyu Pantai Pangumbahan yang terletak di Desa Pangumbahan, Kecamatan 

Ciracap, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat (Gambar 1). 

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling dengan teknik observasi 

dan survei lapangan (Desanti & Junianto, 2023; Rahman et al., 2023). Pertimbangan yang 

digunakan untuk menentukan pos pengambilan sampel dan identifikasi vegetasi adalah 

panjang pantai dan intensitas peneluran penyu di Pantai Pangumbahan. Pada kawasan 

konservasi penyu Pantai Pangumbahan terdapat 6 pos pemantauan. Sampel penelitian 
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diambil dari 6 pos habitat bertelur yang tersebar di sepanjang garis pantai sepanjang ±2.300 

meter. Telur penyu hijau yang dikumpulkan dari masing-masing pos kemudian direlokasi ke 

sarang semi alami. Letak sarang semi alami yaitu di ruang terbuka tanpa atap, yang dilakukan 

di kawasan konservasi Penyu Pantai Pangumbahan sebagai bagian dari upaya perlindungan 

dan pemantauan terhadap keberhasilan penetasan. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Parameter yang diukur meliputi kemiringan pantai yang dilakukan dengan menarik tali 

secara tegak lurus dari batas vegetasi hingga titik pasang air tertinggi. Roll meter digunakan 

untuk mengukur panjang horizontal, tongkat kayu 2 meter sebagai penanda vertikal, dan 

waterpass untuk menjaga kelurusan. Panjang tali dan tinggi tongkat dicatat untuk 

menghitung kemiringan pantai, lebar pantai yang dilakukan dari titik pasang tertinggi hingga 

batas vegetasi terluar, suhu dan kelembaban sarang dilakukan dengan menggali pasir hingga 

kedalaman sekitar 30 cm, lalu hygrometer dimasukkan dan dibiarkan selama satu menit. 

Setelah itu, suhu dan kelembaban dibaca langsung dari alat, ukuran butiran pasir dengan 

mengambil sampel pasir 250 gram, dimasukkan ke plastik berlabel, lalu dianalisis di 

laboratorium menggunakan saringan bertingkat (sieve shaker), pH pasir sarang dilakukan 

dengan menggunakan soil tester yang ditancapkan pada dasar sarang selama kurang lebih 1 

menit, serta jenis vegetasi pantai menggunakan metode jelajah dengan melihat kemunculan 

vegetasi di sekitar sarang penyu. 

Pengambilan data mengenai proses penetasan telur dilakukan melalui observasi 

langsung mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) tata kelola konservasi penyu di  

kawasan tersebut. Observasi ini bertujuan untuk mencatat aktivitas penyu hijau selama 

periode penetasan. Data yang dicatat berupa total jumlah telur yang dipindahkan ke sarang 

semi lama, mencatat waktu penanaman telur dan masa inkubasi.
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1. Habitat Peneluran Penyu Hijau (Chelonia mydas) Kemiringan Pantai 

Analisis data untuk memperoleh kemiringan pantai menggunakan rumus trigonometri 

(Ghalib et al., 2020): 

Keterangan: 

𝑎 (%) : Sudut yang dibentuk (o) / (%)  

x         : Panjang tongkat berskala 2 meter  

y         : Jarak datar total pantai (m) 

Berdasarkan kategori kemiringan pantai oleh Damanhuri et al. (2019), dapat dilihat 

pembagian kategori kemiringan pantai pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pembagian Kategori Kemiringan Pantai 

Kategori Kemiringan Pantai 

Datar 0 – 2 % (0⁰ - 1.14⁰) 

Landai 2 – 7 % (1⁰ - 5⁰) 

Bergelombang 7 – 15 % (5⁰ - 9⁰) 

Curam 15 – 25 % (9⁰ - 14⁰) 

Sangat Curam 25 – 45 % (14⁰ - 24⁰) 

Terjal 45 (>24⁰) 
 

 

Suhu Rata-Rata 

Menurut Kasmeri et al. (2022), analisis data untuk memperoleh suhu rata-rata 

menggunakan rumus : 

Keterangan : 

T1 = Suhu pos 1  

T2 = Suhu pos 2  

T3 = Suhu pos 3  

T4 = Suhu pos 4  

T5 = Suhu pos 5  

T6 = Suhu pos 6 

 

2. Proses Penetasan Semi Alami 

Tahapan pengambilan data difokuskan pada proses penetasan telur penyu hijau semi 

alami dengan seluruh rangkaian kegiatan ini mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) 

tata kelola konservasi penyu di kawasan tersebut: 

a) Pengamatan dan relokasi telur 

Tan α = (𝒙⁄𝒚) 
 

Atau 

Kemiringan (%) = (
𝒚⁄𝒙) x 100 % 

Suhu rata-rata
 =  

T1 + T2 + T3 + T4 + T5 + T6 

                                                     6 
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b) Inkubasi telur 

c) Pemeliharaan sarang penetasan 

d) Pembongkaran sarang 

e) Rekapitulasi data 

f) Pelepasan tukik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyu hijau menghadapi ancaman dari berbagai sisi, baik secara ekologis maupun 

antropogenik. Secara ekologis, penyu hijau rentan terhadap abrasi dan dampak perubahan 

iklim seperti meningkatnya suhu pasir yang memicu dominasi tukik betina (Winarto & 

Azahra, 2022). Sementara itu, ancaman antropogenik meliputi penggunaan alat tangkap 

tidak selektif seperti jaring trawl dan gill net yang kerap menyebabkan penyu tertangkap 

secara tidak sengaja (bycatch), serta paparan cahaya dan aktivitas perburuan ilegal yang 

dapat mengganggu proses peneluran penyu hijau (Rakhma et al., 2024). Selain itu, faktor- 

faktor yang berperan penting agar lingkungan tersebut ideal bagi penyu untuk bertelur 

meliputi kemiringan pantai, lebar pantai, suhu dan kelembaban sarang, struktur pasir sarang, 

pH pasir sarang, dan vegetasi pantai. 

1. Habitat Peneluran Penyu Hijau 

Kondisi fisik habitat peneluran penyu di Pantai Pangumbahan menunjukkan bahwa 

terdapat sejumlah syarat umum yang harus dipenuhi agar lingkungan tersebut ideal bagi 

penyu untuk bertelur. Faktor-faktor yang berperan penting meliputi kemiringan pantai, lebar 

pantai, suhu dan kelembaban sarang, struktur pasir sarang, pH pasir sarang, dan vegetasi 

pantai. 

Tabel 2. Ukuran Lebar Pantai Pangumbahan, Sukabumi 

Parameter Lebar Pantai (m) 

Pos 1 26 

Pos 2 61 

Pos 3 60 

Pos 4 27,2 

Pos 5 28,3 

Pos 6 27,5 

 

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh dari ke 6 pos diketahui lebar Pantai 

Pangumbahan berkisar 26 - 61 m. Pengukuran lebar pantai dilakukan dari titik pasang 

tertinggi hingga batas vegetasi terluar. Titik lebar intertidal mencakup area dari pasang  

tertinggi hingga batas vegetasi (Rismawati et al., 2022). Data hasil pengukuran lebar pantai 

tercantum dalam Tabel 2. 

Hasil pengukuran dari enam pos menunjukkan bahwa lebar Pantai Pangumbahan 

berkisar antara 26-61 m, sesuai dengan kriteria pantai peneluran penyu yang ideal, yaitu 

antara 20-80 m (Pratama & Romadhon, 2020). Penelitian Swadarma (2018) juga 

menyebutkan bahwa meskipun Pantai Rantau Sialang memiliki lebar kurang dari 20 m, 

pantai tersebut tetap menjadi habitat peneluran penyu karena air pasang tidak mencapai 
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sarang. Ukuran area bersarang berperan penting dalam membantu penyu hijau menemukan 

lokasi yang aman untuk bertelur, dengan kecenderungan memilih pantai yang kering dan 

tidak terdampak pasang surut. Lokasi yang jauh dari dampak pasang surut sangat penting 

untuk mencegah genangan air, karena sarang yang terendam berisiko menyebabkan telur 

penyu gagal menetas. 

Kemiringan Pantai 

Hasil pengukuran di Pantai Pangumbahan menunjukkan bahwa kemiringan pantai 

berada dalam kisaran 2,03-20%, dengan rata-rata kemiringan sebesar 6,59%. Berdasarkan 

data tersebut, Pantai Pangumbahan tergolong sebagai pantai landai. Pos 6 mencatat 

kemiringan tertinggi, yaitu 20%, sementara pos 2 memiliki kemiringan terendah sebesar 

2,03%. Data pengukuran kemiringan pantai tercantum dalam tabel 4. 

Tabel 3. Kemiringan Pantai Pangumbahan, Sukabumi    

Parameter Kemiringan Pantai (%) Kategori 

Pos 1 5 Landai 

Pos 2 2,03 Landai 

Pos 3 2,42 Landai 

Pos 4 5,15 Landai 

Pos 5 4,95 Landai 

Pos 6 20 Curam 

Rata-rata 6,59 Landai 

 

Kemiringan pantai berpengaruh pada kemampuan penyu untuk mencapai lokasi 

bertelur, di mana semakin curam kemiringannya, semakin besar energi yang dibutuhkan. 

Penelitian oleh Marselino et al. (2024), di Pulau Gelasa menunjukkan bahwa penyu 

cenderung memilih area dengan landai karena memberikan stabilitas substrat dan 

memudahkan akses dari garis air ke titik peneluran. Selama periode penelitian, tidak 

ditemukan aktivitas penyu naik ke darat di Pos 6. Namun, berdasarkan informasi dari petugas 

konservasi, pada musim peneluran tertentu penyu kadang masih memilih lokasi tersebut 

untuk bertelur. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kemiringan menjadi salah satu faktor 

yang memengaruhi pemilihan lokasi sarang, penyu tetap dapat bertelur di area yang relatif 

curam apabila kondisi lingkungan lainnya mendukung, seperti tekstur pasir, vegetasi, dan 

minimnya gangguan predator (Syaputra et al., 2020). 

Suhu dan Kelembaban 

Berdasarkan hasil pengukuran dari enam pos, suhu sarang di Pantai Pangumbahan 

berkisar antara 27-30℃ dengan rata-rata 29℃, sementara kelembaban berada dalam rentang 

40-52% dengan rata-rata 47,17%. Pengukuran suhu pasir dilakukan dengan menggali hingga 

kedalaman sekitar 50 cm agar menyerupai kondisi alami sarang penyu, sehingga data yang 

diperoleh mencerminkan lingkungan sebenarnya. Data hasil pengukuran suhu dan 

kelembaban terdapat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-Rata Parameter Suhu dan Kelembaban 

Pos Suhu (℃) Kelembaban (%) 

1 27 52 

2 29,5 47 

3 29,7 44 

4 29,3 49 

5 28,5 51 

6 30 40 

Rata-rata 29 47,17 

 

Suhu sarang di Pantai Pangumbahan berkisar antara 27-30℃ dengan rata-rata 29℃, 

menunjukkan kondisi ideal bagi inkubasi telur penyu hijau. Suhu berpengaruh pada rasio 

jenis kelamin tukik, di mana suhu di atas 28℃ cenderung menghasilkan betina, sedangkan 

suhu lebih rendah menghasilkan jantan (Pratama & Romadhon, 2020). Perubahan suhu terjadi 

hingga kedalaman 15 cm sebelum akhirnya stabil (Musyadik & Fathnur, 2020). Intensitas 

cahaya yang diterima pasir memengaruhi fluktuasi suhu, sehingga penyu lebih sering 

bertelur pada malam hari untuk mendapatkan kondisi optimal (Rachman et al., 2019). 

Kelembaban pasir di Pantai Pangumbahan berkisar antara 40-52%, dengan rata-rata 47,17%, 

berada dalam kisaran ideal bagi penyu hijau. Kelembaban yang melebihi 60% meningkatkan 

risiko kegagalan penetasan akibat pertumbuhan mikroorganisme. Penyu cenderung memilih 

pantai dengan kemiringan landai dan kelembaban kering untuk bertelur. Suhu dan 

kelembaban memiliki hubungan berlawanan, di mana suhu malam lebih rendah 

meningkatkan kelembaban, sedangkan suhu siang lebih tinggi menyebabkan kelembaban 

turun. Kondisi ini membuat penyu lebih sering bertelur saat malam hari, ketika suhu lebih 

sejuk dan kelembaban udara lebih tinggi (Septiana et al., 2019). 

Ukuran Pasir 

Pasir kuarsa menjadi salah satu elemen utama yang menentukan karakteristik visual 

sarang penyu saat bertelur. Dari hasil yang didapat ukuran partikel pasir Pantai 

Pangumbahan didominasi pasir halus. Hasil pengukuran struktur pasir dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Ukuran Pasir di Pantai Pangumbahan, Sukabumi 

Pos Ukuran (mm) Partikel 

1 0,150 Pasir halus 

2 0,150 Pasir halus 

3 0,150 Pasir halus 

4 0,150 Pasir halus 

5 0,150 Pasir halus 

6 0,150 Pasir halus 
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Pasir di Pantai Pangumbahan berukuran 0,150 mm dan termasuk kategori pasir halus, 

yang membantu menjaga kestabilan suhu sarang penyu (Erlangga et al., 2021; Triacha et al., 

2021; Mufida et al., 2023). Penyu hijau lebih memilih pasir halus karena lebih mudah digali, 

sementara pasir yang terlalu halus dapat menyebabkan sarang longsor (Rismawati et al., 

2022). Komposisi pasir di lokasi peneluran umumnya 90% pasir, sisanya debu dan liat, 

dengan ukuran butiran halus hingga sedang (Alfred et al., 2020). Pasir berbutir kasar kurang 

efektif dalam mempertahankan suhu sarang dan dapat menghambat perkembangan embrio 

penyu (Septiana et al., 2019). 

pH Pasir 

Berdasarkan hasil pengukuran pH pasir di enam pos, nilai yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pasir tergolong dalam kategori netral, sehingga sesuai untuk lokasi 

peneluran penyu. Data hasil pengukuran pH pada setiap sarang terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Pengukuran pH Pasir 

Pos pH Kategori 

1 7,0 Netral 

2 7,0 Netral 

3 7,0 Netral 

4 7,0 Netral 

5 7,0 Netral 

6 7,0 Netral 

 

Hasil pengukuran pH pasir di enam pos menunjukkan bahwa pH pasir berada dalam 

kategori netral, pH 6,5 - 7,5 sesuai dengan kondisi ideal bagi tempat peneluran penyu 

(Pratama & Romadhon, 2020). Penyu cenderung memilih pantai dengan pH netral untuk 

membuat sarang, karena pH asam dapat meningkatkan kelarutan logam seperti Fe dan Mn, 

yang berpotensi mengganggu kesehatan tukik dan perkembangan embrio (Alwan et al., 

2024). Sementara itu, pasir dengan pH basa menyebabkan kelembaban tinggi pada sarang, 

yang dapat merusak telur dan menghambat penetasan (Pratama & Romadhon, 2020). 

Vegetasi Pantai 

Berdasarkan hasil observasi di kawasan Pantai Pangumbahan, dijumpai vegetasi di 

sepanjang tempat pengamatan saat dilakukan penelitian yang terdiri dari herba, semak, dan 

pohon. Spesies tumbuhan yang terdapat pada pos sekitar bekas sarang peneluran penyu di 

kawasan Pantai Pangumbahan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Spesies Vegetasi yang Ditemukan di Sekitar Sarang Peneluran 

Famili Nama lokal Nama ilmiah Habitus Pos 

Fabaceae Kacang laut Canavalia rosea Herba 1,2 

Apocynaceae Widuri Calotropis gigantea Semak 1,3 

Poaceae Rumput lari-lari Spinifex littoreus Herba 1,2,3,4 

 Rerumputan Stenotaphrum secundatum Herba 3,4 

Fabaceae Kacang laut Canavalia rosea Herba 1,2,3 

Convolvuloideae Katang-katang Ipomoea pes-caprae Herba 1,2,3,4 

Amaryllidaceae Bakung Crinium asiaticum Herba 1 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/hayati


   Rahmawati et al. 

 

Konservasi Hayati 21(2), 2025                                                         https://ejournal.unib.ac.id/index.php/hayati  
 

157 

 

Famili Nama lokal Nama ilmiah Habitus Pos 

Acanthaceae Jeruju Acanthus sp. Semak 1 

Goodeniaceae Beruwas laut Scaevola taccada Semak 1,3 

Malvaceae Waru laut Hibiscus tiliaceus Pohon 1,3,4 

Calophyllaceae Nyamplung Calophyllum inophyllum Pohon 1,2,3 

Pandanaceae Pandan laut Pandanus odorifer Semak 1,2,3,4 

Combretaceae Ketapang Terminalia catappa Pohon 1,2 

Arecaceae Kelapa Cocos nucifera L Pohon 1 
 

Vegetasi di Pantai Pangumbahan didominasi oleh pandan laut (Pandanus odorifer), 

katang-katang (Ipomoea pes-caprae), dan rumput lari-lari (Spinifex littoreus), yang 

membantu menjaga kelembaban dan kestabilan suhu sarang penyu serta mencegah erosi 

pantai. Penyu cenderung memilih lokasi bersarang di sekitar vegetasi karena akar tumbuhan 

dapat meningkatkan kelembaban tanah dan melindungi sarang dari paparan langsung sinar 

matahari (Setiawan et al., 2023). 

Selama observasi, aktivitas peneluran penyu ditemukan di pos 1-4, sementara pos lima 

memiliki sedikit vegetasi pandan laut, yang dapat mengurangi preferensi penyu terhadap 

lokasi tersebut. Pos enam mengalami abrasi akibat erosi ombak, dengan tebing pasir yang 

terbentuk di tepi pantai, yang kemungkinan menyebabkan penurunan kelayakan area untuk 

bersarang. Selain itu, pos enam merupakan lokasi wisata yang ramai pengunjung hingga sore 

hari, sehingga tingginya aktivitas manusia dapat mengganggu penyu saat mencari tempat 

bertelur. 

 

Gambar 2. Abrasi Pantai Di Pos 6 Pantai Pangumbahan, Sukabumi 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/hayati


Rahmawati et al. 
 

 
Konservasi Hayati 21(2), 2025                                                      https://ejournal.unib.ac.id/index.php/hayati 

 
158 

 

2. Proses Penetasan Semi Alami 

Rangkaian Proses kegiatan penetasan telur penyu hijau secara semi alami dengan 

metode outdoor yang dilakukan di lokasi kawasan konservasi penyu Pantai Pangumbahan 

untuk memastikan kelangsungan hidup telur penyu hingga menetas menjadi tukik. Seluruh 

rangkaian kegiatan ini mengikuti Standar Operasional Prosedur (SOP) tata kelola 

konservasi penyu di kawasan tersebut. 

 
 

Gambar 3. Proses Penetasan Semi Alami Penyu Hijau di Pantai Pangumbahan, Sukabumi  

Selama pengamatan, tercatat empat individu penyu hijau yang naik ke pantai untuk 

bertelur. Setiap penyu memilih lokasi sarang dengan kondisi lingkungan yang sesuai. Proses 

peneluran berlangsung dalam periode yang berbeda, memberikan gambaran tentang pola 

aktivitas penyu di habitat tersebut. Data penyu hijau bertelur terdapat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Data Penyu Hijau Bertelur di Pantai Pangumbahan, Sukabumi  

No Pos Tanggal Bertelur 

(Habitat Asli) 

Jumlah 

Telur 

Tanggal Penetasan 

(Semi Alami) 

Lama 

Inkubasi 

1 2 24 Desember 2024 90 21 Februari 2025 57 hari 

2 1 27 Desember 2024 54 3 Maret 2025 59 hari 

3 3 30 Januari 2025 86 6 Maret 2025 60 hari 

4 4 16 Januari 2025 82 16 Maret 2025 59 hari 

 

Pengamatan dan Relokasi 

Patroli malam di Pantai Pangumbahan dilakukan untuk menemukan sarang induk yang 

bertelur, mencegah pencurian telur, dan mengurangi gangguan predator. Penyu bertelur 

antara pukul 18.00 - 05.00 WIB, sementara patroli berlangsung dari pukul  20.00 WIB hingga 

dini hari, dengan satu petugas per pos dan dua pengawas di enam pos. Berdasarkan 

pengalaman empiris, keberadaan penyu dikenali dari jejaknya, penyu yang telah bertelur 

meninggalkan garis lurus di tengah jejak, sementara yang tidak bertelur memiliki pola jejak 
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ekor terputus-putus.  

 

                                                           a                                               b 

Gambar 4. Perbedaan Jejak Penyu Hijau, (a) Bertelur (Sumber: Dokumentasi Pribadi);  

(b) Tidak Bertelur (Sumber: iNaturalis.com (2025)  

Telur segera direlokasi ke sarang semi-alami dengan metode outdoor untuk 

perlindungan, dilakukan dalam waktu maksimal dua jam setelah induk meninggalkan sarang, 

karena dalam rentang waktu ini telur masih toleran terhadap perubahan posisi (Sinaga et al., 

2024). Pasir yang melekat pada telur tidak dibersihkan karena berperan menjaga kondisi 

embrio. Relokasi bertujuan melindungi telur dari pencurian serta ancaman predator alami.  

 

Gambar 5. Pemindahan Telur dari Sarang Alami 

Inkubasi Telur 

Inkubasi telur penyu di sarang semi-alami dilakukan di area terbuka dalam bangunan 

semi permanen seluas 200 m², berjarak sekitar 100 meter dari pantai, dengan pagar besi dan 
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kawat pelindung untuk mencegah gangguan predator. Pembuatan sarang dilakukan 

menggunakan sekop besi dengan teknik penggalian khusus agar pasir tidak runtuh, 

membentuk lubang berdiameter 20 cm di permukaan, 30 cm di bagian bawah, dan kedalaman 

60 cm. 

 
Gambar 6. Skema Kedalaman Sarang Semi Alami 

Telur diletakkan satu per satu secara hati-hati, menggunakan pasir asli dari lokasi 

peneluran untuk menjaga suhu, kelembaban, dan pH tetap stabil. Setelah ditanam, setiap 

sarang ditandai dengan bongkahan bambu berisi identitas kode sarang, tanggal temuan, 

jumlah telur, asal pos, dan nama petugas. Setelah satu bulan, sarang dipasangkan ember 

berlubang untuk mencegah tukik menyebar ke luar area serta menandai bahwa telur akan 

segera menetas. 

 
Gambar 7. Pemberian Informasi pada Sarang 

Pemeliharaan Sarang 

Pemeliharaan sarang penetasan merupakan bagian penting dalam konservasi penyu, 

dengan pengawasan 24 jam oleh dua petugas yang bekerja secara bergantian untuk 

mencegah gangguan dari predator seperti semut merah dan biawak. Selain menjaga 

keamanan sarang, petugas segera bertindak saat penetasan terjadi dengan memasukkan tukik 

ke dalam ember dan membawanya ke ruang karantina berisi pasir. Tukik diamankan selama 

maksimal 24 jam sebelum dilepaskan ke laut tanpa diberi makanan, karena tubuh mereka 

masih memiliki cadangan energi, seperti yang terjadi secara alami di habitat liar (Ginting et 

al., 2020). 
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Gambar 8. Petugas Mengamankan Tukik yang Telah Menetas  

Pembongkaran Sarang 

Berdasarkan observasi, sebagian besar telur penyu menetas pada malam hari karena 

suhu yang lebih rendah lebih ideal bagi perkembangan embrio, meskipun beberapa juga 

menetas di siang hari. Tukik yang baru menetas biasanya berada di dalam batas ember plastik 

sebagai pengaman, tetapi terkadang ada yang keluar dari area tersebut dan berjalan di sekitar 

sarang, sehingga petugas harus memastikan mereka diamankan ke tempat yang lebih aman. 

Setelah penetasan, petugas melakukan pembongkaran sarang untuk membersihkan sisa 

cangkang dan telur yang gagal menetas, dengan pasir di ruang penetasan diganti setiap tiga 

tahun untuk menjaga kualitas lingkungan. Saat pembongkaran, sering ditemukan tukik yang 

belum bisa naik ke permukaan setelah inkubasi maksimal 60 hari. Proses ini dilakukan secara 

manual tanpa alat bantu agar keamanan dan ketelitian tetap terjaga. 

Gambar 9. Pemeriksaan Telur, (A) Telur Membusuk; (B) Telur Gagal Dengan Embrio Terbentuk  

Rekapitulasi Data 

Setelah pembongkaran sarang, petugas melakukan rekapitulasi data keberhasilan 

penetasan untuk mencatat jumlah tukik yang menetas serta fluktuasi populasi penyu. 

Pencatatan dilakukan setiap hari, mencakup jumlah penyu yang bertelur, yang naik tetapi tidak 

bertelur (memeti), dan jumlah telur yang dihasilkan. Data telur langsung dicatat setelah 

penanaman di sarang semi-alami, sedangkan jumlah telur yang menetas dihitung saat  

pembongkaran sarang. Informasi ini digunakan untuk analisis populasi, evaluasi konservasi, 

dan penentuan kebijakan perlindungan penyu.

 

(A) 

 

 
(B) 
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                                                 a                                            b 

Gambar 10. Rekapitulasi Data, (a) Pencatatan Data Penetasan Telur; (b) Pelepasan Tukik 

Tukik yang telah dikarantina selama kurang dari 24 jam segera dilepaskan di Pantai 

Pangumbahan setiap pukul 17.30 WIB, saat suhu mulai menurun untuk mengurangi risiko 

predator. Tukik dibawa menggunakan keranjang dan dilepaskan di dekat batas pasang surut 

agar mereka mengenali pantai tempat menetas, yang kelak menjadi lokasi bertelur saat 

dewasa. Setelah dilepaskan, tukik secara alami merangkak menuju laut, memanfaatkan 

kemampuan navigasi berbasis medan magnet bumi untuk menemukan arah yang tepat. 

Kemampuan ini memungkinkan mereka kembali ke pantai kelahiran setelah mencapai usia 

sekitar 25 tahun, meskipun telah berkelana ribuan kilometer di lautan (Ubaydillah et al., 

2023). 

     

SIMPULAN 

Pantai Pangumbahan memiliki karakteristik habitat yang sesuai bagi penyu hijau 

(Chelonia mydas), ditunjukkan oleh lebar pantai yang memadai, kemiringan landai, pasir 

halus dan pH netral, serta keberadaan vegetasi pantai seperti Pandan Laut (Pandanus 

odorifer), rumput lari-lari (Spinifex littoreus), dan Katang-katang (Ipomoea pes-caprae), 

yang mendukung kestabilan ekosistem. Proses penetasan semi alami di kawasan ini meliputi 

pengamatan, relokasi, inkubasi, pemeliharaan dan pembongkaran sarang, rekapitulasi data, 

serta pelepasan tukik. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa Pantai Pangumbahan 

merupakan habitat yang sesuai dan mendukung keberhasilan peneluran penyu hijau. 
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